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ABSTRAK.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas mediasi dalam menyelesaikan perkara
perceraian di Pengadilan Agama Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan serta mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat keberhasilan mediasi..

Metode — Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi lapangan, wawancara dengan informan terkait, dan dokumentasi perkara perceraian dari
tahun 2021 sampai 2023.

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan mediasi dalam perkara perceraian masih
rendah, yaitu 8,3% pada 2021, 13,3% pada 2022, dan 15,1% pada 2023. Faktor pendukung keberhasilan
mediasi meliputi keterbukaan para pihak, empati dan sikap positif mediator, kehadiran dalam mediasi, dan
kesetaraan selama proses. Faktor penghambat mencakup keinginan kuat untuk bercerai, konflik
berkepanjangan, masalah psikologis, adanya pihak ketiga, itikad buruk, ketidakhadiran salah satu pihak,
dan rasa malu untuk mengalah.

Originalitas (Novelty Penelitian ini unik karena mengkaji efektivitas mediasi secara spesifik di Pengadilan
Agama Pangkalan Kerinci, yang masih jarang diteliti, dengan fokus pada faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi keberhasilan mediasi..

Implikasi Diperlukan peningkatan kapasitas mediator, penguatan regulasi pengadilan, dan edukasi hukum
masyarakat untuk mendukung mediasi sebagai solusi penyelesaian sengketa perceraian yang lebih efektif
dan humanis

Kata Kunci: Model Mediasi, Keluarga, Ninik Mamak

ABSTRACT.

Purpose — This study aims to examine the effectiveness of mediation in resolving divorce cases at the
Religious Court of Pangkalan Kerinci, Pelalawan Regency, and to identify factors that support and hinder
the success of mediation.

Methodology — The research employs a qualitative descriptive approach. Data were collected through
field observations, direct interviews with relevant informants, and documentation of divorce cases from
2021 to 2023.

Findings — Findings indicate that the success rate of mediation in divorce cases remains low, with 8.3% in
2021, 13.3% in 2022, and 15.1% in 2023. Supporting factors include openness of the parties involved,
mediator empathy and positive attitude, attendance during mediation, and equality in the process. Hindering
factors consist of strong desire to divorce, prolonged conflicts, psychological issues, involvement of third
parties, bad intentions, absence of one party, and reluctance to compromise.

Originality/Novelty — This study is unique because it specifically analyzes mediation effectiveness at the
Religious Court of Pangkalan Kerinci, a less-studied area, by focusing on both internal and external factors
influencing mediation success.

Implications — There is a need to improve mediator capacity, strengthen court regulations, and enhance
legal education for the community to support mediation as a more effective and humane dispute resolution
method in divorce cases.
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PENDAHULUAN
Konflik merupakan bagian tak terelakkan dari kehidupan manusia. Dalam dinamika hubungan

sosial, termasuk dalam kehidupan berumah tangga, konflik menjadi fenomena yang kerap
muncul karena perbedaan pandangan, kepentingan, dan kondisi emosional para pihak.
Meskipun demikian, manusia secara fitrah selalu menginginkan kehidupan yang damai,
harmonis, dan tenteram. Oleh sebab itu, berbagai upaya penyelesaian konflik telah lama
dikembangkan, baik melalui pendekatan hukum formal maupun pendekatan non-litigasi seperti
mediasi. Mediasi dikenal sebagai cara penyelesaian sengketa yang bersifat sukarela dan
mengedepankan musyawarah untuk mufakat dengan bantuan pihak ketiga yang netral, disebut
mediator.

Di Indonesia, konsep mediasi telah mendapatkan legitimasi hukum melalui Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, dan kemudian
diperkuat oleh Peraturan Mahkamah Agung Nomor 01 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi
di Pengadilan. Dalam peraturan tersebut, mediasi diposisikan sebagai tahapan penting dalam
penyelesaian perkara perdata, termasuk perkara perceraian di pengadilan agama. Namun
kenyataannya, mediasi yang dilakukan di pengadilan sering kali tidak menghasilkan
kesepakatan damai, dan perceraian tetap menjadi jalan akhir yang dipilih pasangan suami istri.
Angka perceraian yang tinggi menjadi tantangan serius bagi ketahanan keluarga di Indonesia.
Berdasarkan data yang tersedia, setiap tahun terjadi sekitar dua juta pernikahan, namun di sisi
lain angka perceraian mencapai sekitar 200.000 kasus, atau 10% dari jumlah pernikahan
tersebut. Angka ini mencerminkan lemahnya ketahanan keluarga sekaligus kurang optimalnya
mekanisme penyelesaian konflik yang bersifat preventif dan kultural. Salah satu pendekatan
yang bisa menjadi solusi alternatif adalah penguatan peran kearifan lokal dalam penyelesaian
konflik keluarga, seperti yang berlaku dalam masyarakat adat.

Dalam konteks masyarakat adat, peran tokoh adat seperti ninik mamak menjadi sangat sentral.
Ninik mamak tidak hanya dipandang sebagai penjaga nilai-nilai adat, tetapi juga sebagai
pemimpin sosial yang bertugas membina, mengayomi, serta menyelesaikan berbagai persoalan
yang terjadi di tengah masyarakat, termasuk masalah rumah tangga. Hal ini terlihat dalam
masyarakat adat Petalangan yang mendiami wilayah Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.
Masyarakat Petalangan merupakan komunitas Melayu tradisional yang hingga kini masih
memegang teguh sistem adat dan struktur kepemimpinan lokal.

Ninik mamak dalam tradisi Petalangan memiliki otoritas moral yang sangat tinggi. Mereka
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dianggap sebagai wakil dari keluarga besar atau suku dalam menyelesaikan persoalan, termasuk
konflik antara suami dan istri. Dalam struktur adat, ninik mamak diberi mandat untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga anggota sukunya, memberikan nasehat, dan jika diperlukan,
menjadi penengah yang adil dalam penyelesaian sengketa rumah tangga. Namun demikian,
perkembangan zaman, modernisasi, serta pergeseran nilai-nilai sosial mulai mempengaruhi
eksistensi peran ninik mamak. Persoalan rumah tangga kini lebih sering diserahkan kepada
lembaga formal seperti pengadilan agama, sehingga peran ninik mamak mulai terpinggirkan.
Hasil observasi awal penulis di Kabupaten Pelalawan menunjukkan bahwa angka perceraian
masih tergolong tinggi, dan peran ninik mamak dalam menyelesaikan konflik rumah tangga
belum optimal. Berdasarkan data Pengadilan Agama Pangkalan Kerinci, tercatat selama tiga
tahun terakhir (2020-2022) terjadi sebanyak 446 kasus konflik rumah tangga. Dari jumlah
tersebut, 344 kasus berakhir dengan perceraian, sementara hanya 102 kasus yang berhasil
dimediasi oleh ninik mamak. Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun peran ninik mamak
masih ada, kontribusinya dalam mencegah perceraian belum mencapai hasil yang maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat setempat, disebutkan bahwa
sebagian besar kasus perceraian disebabkan oleh perselisihan yang dipicu oleh masalah
ekonomi dan perselingkuhan. la juga menyampaikan bahwa kontribusi ninik mamak dalam
mediasi rumah tangga masih terasa, namun belum terlalu signifikan dalam menurunkan angka
perceraian. Padahal, jika peran ini dioptimalkan, ninik mamak berpotensi menjadi kekuatan
sosial yang besar dalam menjaga keutuhan rumah tangga dan memperkuat ketahanan keluarga
di masyarakat Petalangan.

Selain karena faktor internal keluarga, keberhasilan mediasi juga sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana kolaborasi antara ninik mamak dengan unsur lain seperti pemerintah desa, tokoh
agama, dan lembaga adat lainnya dapat terjalin dengan baik. Saling mendukung antar elemen
masyarakat ini penting untuk membentuk sistem mediasi yang kuat, berakar pada budaya lokal,
namun tetap relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, model mediasi berbasis adat
perlu dikaji secara mendalam agar perannya dalam menyelesaikan konflik rumah tangga dapat
diperkuat dan diterapkan secara lebih sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting dilakukan penelitian mengenai model mediasi dalam
penyelesaian masalah keluarga oleh ninik mamak, khususnya pada masyarakat Suku
Petalangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk intervensi yang

dilakukan ninik mamak dalam konflik rumah tangga, mengevaluasi efektivitas model mediasi
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adat tersebut, serta merumuskan strategi penguatan peran ninik mamak dalam mencegah
perceraian. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan model penyelesaian konflik berbasis kearifan lokal yang kontekstual,

berkelanjutan, dan berorientasi pada keharmonisan keluarga.

METODE
Penelitian ini memakai jenis data kualitatif berupa narasi lisan dari hasil wawancara peneliti

dengan nara sumber yang dicatat pada kolom jawaban dipedoman wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Ringkasan)

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu wilayah administratif di Provinsi Riau yang
terbentuk pada tahun 1999 sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Kampar. Nama
"Pelalawan™ berasal dari akar kata "lalau™ dalam bahasa Melayu, yang berarti telah ditandai
atau dicadangkan sebagai tempat untuk dihuni atau dimiliki. Secara historis, wilayah ini
merupakan pusat kekuasaan kerajaan Melayu yang berkembang sejak abad ke-14 Masehi, yaitu
Kerajaan Pekantua. Kerajaan ini didirikan oleh Maharaja Indra yang berasal dari Tumasik
(Singapura), setelah wilayah tersebut ditaklukkan oleh Majapahit. Kerajaan Pekantua kemudian
berganti nama menjadi Kerajaan Pelalawan pada masa pemerintahan Maharaja Dinda 11, sekitar
tahun 1725, ketika pusat kerajaan dipindahkan ke Sungai Rasau.

Sepanjang sejarahnya, Pelalawan telah mengalami berbagai dinamika politik dan kebudayaan,
termasuk pengaruh dari Kerajaan Melaka, Johor, serta penjajahan Belanda dan Jepang.
Pelalawan pernah menjadi pusat perlawanan terhadap Portugis bersama Sultan Mahmud Syah
dari Melaka. Setelah Kerajaan Melaka tumbang, Pelalawan sempat berada di bawah kekuasaan
Kesultanan Siak sebelum akhirnya menjadi bagian dari Republik Indonesia pada tahun 1945.
Sejarah panjang ini memperlihatkan Pelalawan sebagai wilayah yang tidak hanya strategis
secara geografis, tetapi juga kaya secara budaya, dengan sistem pemerintahan tradisional yang
kuat, terutama yang berkaitan dengan peran adat dan ninik mamak.

Kabupaten Pelalawan terletak di pesisir timur Pulau Sumatera, dengan posisi geografis antara
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1°25° LU sampai 0°20° LS dan 100°42° BT hingga 103°29’ BT. Wilayah ini memiliki luas
sekitar 13.925 km? atau 14,73% dari luas total Provinsi Riau. Pelalawan terdiri dari 12
kecamatan, 106 desa, dan 12 kelurahan, dengan ibukota kabupaten berada di Kecamatan
Pangkalan Kerinci. Wilayah ini didominasi oleh dataran rendah dengan ketinggian rata-rata di
bawah 30 meter di atas permukaan laut. Kecamatan terluas adalah Teluk Meranti (30,45%),
sementara yang terkecil adalah Pangkalan Kerinci (1,39%). Kondisi geografis ini didukung oleh
keberadaan sungai-sungai besar, terutama Sungai Kampar, yang memainkan peran penting
dalam transportasi, permukiman, pertanian, hingga spiritualitas masyarakat setempat.

Secara demografis, jumlah penduduk Kabupaten Pelalawan pada tahun 2015 mencapai lebih
dari 407 ribu jiwa, meningkat dari tahun sebelumnya yang berjumlah sekitar 387 ribu jiwa.
Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini disebabkan oleh faktor migrasi, terutama dari
sektor perkebunan dan industri yang berkembang pesat. Namun, distribusi penduduk tidak
merata. Konsentrasi tertinggi terdapat di Kecamatan Pangkalan Kerinci (27,35%) dan
Pangkalan Kuras (14,19%), sedangkan wilayah seperti Bandar Petalangan memiliki jumlah
penduduk yang relatif kecil. Pelalawan merupakan daerah tujuan migrasi dan tempat
tumbuhnya komunitas multietnis seperti Melayu, Jawa, Batak, Minang, Bugis, dan Tionghoa,
meskipun suku Melayu tetap menjadi kelompok etnis asli dan dominan di kawasan ini.
Masyarakat Pelalawan hidup dalam keberagaman budaya dan etnis, namun tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai kearifan lokal, khususnya yang berasal dari adat Melayu. Suku Melayu sendiri
memiliki ragam persukuan, seperti Peliang, Pelabi, dan Petalangan, yang masing-masing
memiliki ciri bahasa dan adat tersendiri. Perbedaan bahasa lokal terlihat dalam kosakata sehari-
hari antarkecamatan. Di Kecamatan Bunut misalnya, kata “nanti” diucapkan “kaang,”
sementara di Pangkalan Lesung disebut “kian.” Keberagaman ini menjadi kekuatan sosial yang
mendukung kohesi dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam penyelesaian
persoalan sosial dan adat.

Perekonomian Kabupaten Pelalawan bertumpu pada sektor perkebunan, khususnya kelapa
sawit dan karet. Wilayah ini merupakan salah satu produsen utama kelapa sawit di Riau, dengan
total produksi mencapai 0,45 juta ton pada tahun 2015. Selain itu, masyarakat juga
menggantungkan hidup dari pertanian, perikanan, dan hasil hutan. Wilayah pertanian tersebar
di sepanjang Sungai Kampar, dengan komoditas utama berupa padi, palawija, dan sayuran.
Meskipun pertumbuhan ekonomi cukup pesat, tingkat kemiskinan di Pelalawan masih cukup

tinggi. Pada tahun 2015, angka kemiskinan mencapai 12,3%, meningkat dibandingkan tahun
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sebelumnya (11,15%).

Dalam aspek kehidupan keagamaan, Islam menjadi agama mayoritas, dianut oleh masyarakat
Melayu. Agama lain seperti Kristen, Buddha, dan Konghucu juga dianut oleh penduduk dari
etnis pendatang. Berdasarkan data tahun 2014, terdapat 398 masjid, 688 musholla, 109 gereja,
dan satu rumah ibadah lainnya di wilayah ini. Keberadaan berbagai rumah ibadah
mencerminkan toleransi beragama yang cukup tinggi di tengah masyarakat Pelalawan yang
multikultural.

Dengan latar belakang sejarah kerajaan yang panjang, kondisi geografis yang strategis,
keberagaman etnis, serta struktur sosial yang masih menjunjung adat, Kabupaten Pelalawan
menjadi wilayah yang sangat relevan untuk dijadikan lokasi penelitian. Terutama untuk
mengkaji peran aktor-aktor adat seperti ninik mamak dalam memediasi persoalan sosial,
menyelesaikan konflik rumah tangga, dan menjaga nilai-nilai keselarasan sosial di tengah

tantangan modernisasi dan industrialisasi.

B .Pembahasan Penelitian

Penelitian ini mengkaji peran ninik mamak sebagai mediator adat dalam menyelesaikan konflik
keluarga pada masyarakat Suku Petalangan di Pelalawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ninik mamak tidak hanya bertindak sebagai penengah, tetapi juga sebagai penjaga nilai-nilai
adat dan moral yang berlaku dalam masyarakat. Terdapat dua model utama pendekatan mediasi
yang digunakan, serta beberapa faktor kultural yang mendukung keberhasilan peran ninik

mamak dalam proses penyelesaian konflik rumah tangga.

1. Model Mediasi yang Digunakan oleh Ninik Mamak

a. Pendekatan Agama

Ninik mamak menggunakan pendekatan keagamaan dalam proses mediasi dengan memberikan
nasihat dan motivasi kepada pihak yang bersengketa. Nasihat tersebut bersumber dari dalil-dalil
Al-Qur’an dan Hadis yang relevan dengan permasalahan rumah tangga. Pendekatan ini bersifat
informatif dan reflektif, di mana para pihak diajak untuk memahami kembali nilai-nilai spiritual
dan etika Islam sebagai dasar dalam mengambil keputusan, terutama ketika menghadapi

persoalan perceraian.
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Dalam prakteknya, pendekatan agama ini tidak hanya menyampaikan dalil secara normatif,
melainkan dikontekstualisasikan sesuai kondisi psikologis dan sosial pihak yang berselisih.
Beberapa ninik mamak menekankan bahwa pemahaman agama harus bersifat konkret agar
menyentuh kesadaran batin dan akal sehat para pihak. Praktik spiritual seperti shalat istikharah,
berdoa, dan bermusyawarah dengan tokoh agama juga dianjurkan sebagai bentuk usaha batiniah

dalam menemukan solusi terbaik.
b. Pendekatan Transformatif

Selain pendekatan agama, sebagian ninik mamak menerapkan pendekatan transformatif dalam
proses mediasi. Pendekatan ini bertujuan mengubah cara pandang dan interaksi para pihak, dari
relasi yang bermusuhan menjadi kerja sama untuk mencapai penyelesaian damai. Ninik mamak
berusaha mengedepankan dialog, mendorong kedua belah pihak untuk saling mendengarkan

dan memahami akar permasalahan secara terbuka.

Pendekatan transformatif ini bertumpu pada musyawarah mufakat sebagai mekanisme
penyelesaian. Dalam perspektif adat, konflik rumah tangga tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga menyangkut kehormatan keluarga besar dan stabilitas sosial masyarakat
adat. Oleh karena itu, upaya penyelesaian konflik harus dilakukan dengan cepat, mendalam,

dan menyeluruh agar tidak merembet menjadi konflik antarkeluarga atau antar marga.

2. Faktor-Faktor yang Mendukung Keberhasilan Peran Ninik Mamak

a. Kuatnya Struktur Kekerabatan Adat

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan mediasi ninik mamak adalah kuatnya
struktur kekerabatan yang dibentuk melalui sistem adat, terutama dalam konteks pernikahan.
Dalam masyarakat Suku Petalangan, pernikahan dilaksanakan secara adat melalui berbagai
prosesi yang tidak hanya sakral, tetapi juga memperjelas status dan tanggung jawab sosial setiap

individu dalam keluarga dan komunitas.

Pasangan yang telah melalui prosesi adat umumnya memiliki pemahaman yang lebih kuat
tentang posisi mereka dalam sistem kekerabatan. Hal ini membuat mereka lebih respek dan

tunduk terhadap otoritas ninik mamak, serta lebih mudah diarahkan untuk menerima solusi
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yang ditawarkan dalam proses mediasi.
b. Kepatuhan terhadap Hukum Ada

tHukum adat memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat Suku Petalangan.
Segala aspek kehidupan, termasuk urusan rumah tangga, diatur oleh norma-norma adat yang
bersifat mengikat. Ninik mamak berperan sebagai penjaga, pelaksana, sekaligus penafsir dari

hukum adat tersebut.

Apabila terjadi konflik rumah tangga, penyelesaiannya dilakukan sesuai mekanisme adat, yaitu
melalui musyawarah, penilaian kolektif, dan pertimbangan kepentingan bersama. Dalam hal
ini, keputusan yang diambil oleh ninik mamak dipandang sebagai keputusan tertinggi dan harus
dihormati oleh semua pihak. Dengan demikian, hukum adat tidak hanya berfungsi sebagai
perangkat sosial, tetapi juga sebagai alat rekonsiliasi yang efektif dalam menyelesaikan

sengketa.
c. Kesadaran Kolektif Masyarakat

Masyarakat adat Suku Petalangan memiliki kesadaran kolektif untuk menjaga harmoni dan
kedamaian sosial. Konflik rumah tangga tidak dipandang sebagai persoalan privat semata,
tetapi sebagai persoalan sosial yang bisa memengaruhi kestabilan komunitas. Oleh sebab itu,
terdapat dorongan moral dan sosial bagi para pihak untuk menerima mediasi ninik mamak,

karena dianggap sebagai jalan terbaik untuk mencegah keretakan yang lebih luas.
d. Kearifan Lokal dalam Musyawarah

Proses mediasi yang dilakukan oleh ninik mamak tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi juga
sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal. Musyawarah yang dilakukan berlandaskan pada prinsip
keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan bersama. Ini memberikan rasa kepercayaan kepada

para pihak bahwa keputusan yang diambil akan bersifat adil dan tidak memihak.
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Tabel Model Mediasi yang dilakukan oleh ninik mamak dalam menyelesaikan masalah keluarga

No Indikator Analisis

1 Pendekatan Agama Ditermukan fakta bahwa Ninik Mamak selalu memberikan
Nasihat keagamaan kepada keluarga yang berkonflik. Itu
berarti ninik mamak sangat paham tentang ajaran Islam.
Bahkan ditemukan juga fakta bahwa sesekali merekal
mengungkapkan ayat dan hadis untuk dijelaskan dalam upayal
menasehati keluarga yang berkonflik. Usaha ninik mamak
sebagai mediator dalam menyelesaikan masalah keluarga
tampaknya sejalan dan tidak menyelahi ajaran Islam

2 Pendekatan Transformatif Ditemukan fakta bahwa ninik mamak melakukan pendekatan
transformative dalam upaya menyelesaikan masalah keluarga
pada masyarakat suku petalanagan. Ini artinya, Ninik mamak
tidak kaku dalam upaya penyelesaiannya. Sehingga ninik
mamak sebagai mediator selalu berhasil mendamaikan kedual
belah pihak. Di sisi lain, upaya yang mereka lakukan juga tidak
berlawanan dengan prinsip-prinsip Islam dan bahkan dapat

dikatakan upaya yang mereka lakukan itu sesuai dengan ajaran
Islam

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ninik mamak memiliki peran penting dan efektif dalam
menyelesaikan masalah keluarga di masyarakat Suku Petalangan melalui proses mediasi.
Dalam menjalankan perannya, ninik mamak menggunakan dua model pendekatan utama, yakni
pendekatan agama dan pendekatan transformatif. Pendekatan agama dilakukan dengan
memberikan nasihat yang bersumber dari ajaran Islam, seperti mengutip ayat Al-Qur’an dan
hadis, sehingga proses mediasi tidak hanya bersifat sosial tetapi juga religius. Dengan cara ini,
ninik mamak mendorong para pihak yang berkonflik untuk bersabar dan memahami persoalan
keluarga berdasarkan nilai-nilai agama yang dianut bersama. Hal ini menunjukkan bahwa
mediasi yang dilakukan selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan memberikan dasar moral yang

kuat dalam penyelesaian konflik.

Selain itu, pendekatan transformatif juga diterapkan ninik mamak dalam mediasi, dimana
mereka tidak bersikap kaku melainkan berusaha mendamaikan kedua belah pihak dengan cara
musyawarah yang terbuka dan fokus pada penyelesaian masalah. Pendekatan ini
memungkinkan ninik mamak untuk menyesuaikan strategi mediasi berdasarkan kondisi dan
dinamika konflik yang ada, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan diterima

oleh semua pihak. Mediasi yang dilakukan bersifat aktif dan preventif agar konflik keluarga
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tidak berlarut-larut dan tidak berkembang menjadi masalah yang lebih besar, sehingga

kedamaian keluarga dan masyarakat adat tetap terjaga.

Keberhasilan ninik mamak dalam menjalankan perannya tidak lepas dari dua faktor utama.
Pertama, struktur kekerabatan adat yang kuat di Suku Petalangan memudahkan ninik mamak
dalam mempertahankan wibawa dan otoritas mereka sebagai mediator yang dihormati. Melalui
prosesi adat perkawinan yang ketat, setiap anggota keluarga mengetahui dan menghormati
posisi dan peran ninik mamak, sehingga nasehat dan keputusan mereka dalam penyelesaian
masalah keluarga selalu ditaati. Kedua, keberadaan hukum adat yang menjadi landasan dalam
penyelesaian konflik keluarga memberikan legitimasi formal bagi ninik mamak untuk
mengambil keputusan secara musyawarah dan adil. Hukum adat yang dijalankan secara
konsisten dan turun-temurun ini menjadi pedoman utama dalam menjaga harmoni sosial,

khususnya dalam aspek rumah tangga.

Lebih lanjut, peran ninik mamak ini sejalan dengan prinsip hukum Islam yang fleksibel dan
dinamis, di mana hukum Islam tidak hanya dilihat sebagai teks statis, tetapi juga sebagai produk
ijtihad yang mempertimbangkan konteks budaya dan sosial masyarakat setempat. Dengan
demikian, pendekatan ninik mamak yang menggabungkan nilai agama dan adat tradisional
merupakan strategi yang efektif dalam menjaga keutuhan rumah tangga dan menciptakan
kedamaian sosial di komunitasnya. Melalui mediasi yang dilakukan oleh ninik mamak,
diharapkan konflik rumah tangga dapat diselesaikan dengan cara damai tanpa harus berujung

pada perceraian, sehingga stabilitas keluarga dan masyarakat tetap terjaga.

KESIMPULAN
1. Model mediasi yang dilakukan oleh Ninik Mamak di Masyarakat suku Petalangan

Pelalawan adalan melalui pendekatan keagamaan dan pendekatan transformatif. Model
mediasi ini terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah keluarga. Pendekatan
keagamaan yang dimaksud adalah memberikan nasihat keagamaan dengan
mengedepankan ayat-ayat al-Qur“an dan hadis. Serta memberikan penjelasan dampak

positif dan negative terhadap masalah kelauarga yang bermasalah.
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2. Terdapat dua faktor yang menjadi faktor pendukung keberhasilan ninik mamak pada suku
petalanagan di Pelalawan dalam menyelesaikan masalah keluarga, yakni; pertama, Faktor
kuatnya Ninik mamak dalam menjaga struktur kekerabatan, dan; Kedua, Faktor

keharusan memutuskan perkara konflik keluarga dengan hukum adat.
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